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Jakarta (ANTARA) – Lebih dari seperempat abad menggeluti dunia
ekonomi syariah, pembawa acara TV Sharia Economic Talk ini
sangat yakin bahwa menjadikan ekonomi keuangan syariah dan
gaya hidup halalan thayyiban sebagai tujuan jalan hidup Muslim
di Indonesia adalah sebuah keniscayaan yang dapat dicapai.
       
Gunawan Yasni dibesarkan di lingkungan keluarga terdidik yang
memegang penuh keyakinan terhadap nilai-nilai Islam. Ayahnya,
Zainul Yasni adalah ahli ekonomi syariah yang pernah bertugas
sebagai Ketua Tim Koordinasi Kegiatan Ekspor ke Timur Tengah
Departemen Perdagangan dan Koperasi hingga menjadi Duta Besar
Indonesia di Yordania.
       
Pada masa itulah lelaki kelahiran September 1969 ini menyerap
nilai-nilai  universalitas.  Selama  itu  pula  Sang  Ayah
menularkan pengetahuan dan pemahaman tentang ekonomi syariah
kepadanya dengan memberi berbagai referensi tentang standar
ekonomi  syariah  dan  filosofi  bermuamalah  menurut  keyakinan
Islam.

Tak heran jika pemilik gelar Sarjana Ekonomi dari Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia dan Magister Managemen Keuangan
dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Prasetiya Mulya ini begitu
fasih berbicara tentang ekonomi dan keuangan syariah.
       
Gunawan Yasni selama ini aktif mendalami dan mempromosikan
modal ventura syariah dan instrumen keuangan komersial syariah
dalam kaitannya dengan reksadana.
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Anggota Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI dan anggota Dewan
Pengawas/Penasehat Syariah di beberapa lembaga keuangan itu
juga  aktif  sebagai  konsultan  dan  pengajar  senior  bidang
ekonomi dan keuangan syariah di Universitas Indonesia dan di
beberapa institusi keuangan.
       
Pemikiran Gunawan Yasni yang paling banyak didengar, dibahas,
hingga  dikutip  berbagai  kalangan  cendekiawan  adalah
keinginannya menjadikan Indonesia sebagai pusat ekonomi dan
keuangan syariah dunia. Hal ini sudah dikomunikasikannya dalam
berbagai forum pembahasan ekonomi dan keuangan Syariah.

Menurut Gunawan, track record Indonesia dengan inklusi ekonomi
dan keuangan syariah yang saat ini sudah melebihi 50-an juta
masyarakatnya dapat menjadi kemudahan untuk melakukan segala
macam kebaikan dalam urusan syariah.
       
Masyarakat  nasional  maupun  internasional  perlu  lebih
disadarkan dengan penyampaian yang keren bahwa sharia, halalan
dan  thayyiban  adalah  untuk  semua  umat  manusia  (for  all
mankind), bukan hanya untuk umat Muslim.
       
Lebih  lanjut,  pria  yang  memiliki  ijin  Bapepam  sebagai
Investment  Manager,  Underwriter  and  Broker-Dealer  ini
menerangkan  bahwa  tindakan  amal  baik  dalam  urusan  sosial
(muamalah) lebih baik daripada ibadah Sunnah.

Bahkan  kebaikan  dalam  urusan  sosial  (muamalah)  pada  titik
tertentu akan menjadi penentu diterima atau tidaknya, atau
bermanfaat atau tidaknya ibadah seseorang.

Pemilik  “Certified  Islamic  Financial  Analyst”  dari  Program
Pasca  Sarjana  Kajian  Timur  Tengah  dan  Islam  Universitas
Indonesia ini memaparkan bahwa Allah SWT telah berkata melalui
Nabi Muhammad SAW dalam hadits qudsi, ”Tidak beriman kepada-Ku
orang yang tidur kenyang, sementara tetangganya kelaparan”.



Juga diriwayatkan oleh Nabi Muhammad SAW yang berkata, “Hamba
yang paling dicintai Allah ialah yang paling bermanfaat bagi
manusia. Amal yang paling utama adalah memasukkan rasa bahagia
pada  hati  orang  beriman,  seperti  menutup  rasa  lapar,
membebaskan  dari  kesulitan,  atau  membayarkan  utang.”

Esensi hadits tersebut mengatakan bahwa pelaku dan pendakwah
ekonomi dan keuangan syariah lebih dari sekadar beramal shalih
dengan  ibadah  mahdhah  dan  ini  akan  membawa  kebaikan  bagi
dirinya serta bagi umat manusia.

Berdakwah

Tampaknya menjadi pendakwah ekonomi dan keuangan syariah sudah
menjadi jalan hidup seorang Gunawan Yasni. Ia sering menjadi
narasumber untuk media-media nasional, baik media cetak maupun
elektronik serta dikenal kompeten dalam menulis dan berbicara
tentang  topik  yang  berkaitan  dengan  ekonomi  dan  keuangan
syariah.

Media  massa  dimaksud  antara  lain  Harian  Republika,  Harian
Bisnis Indonesia, Harian Investor, Majalah Modal, Majalah Swa,
Majalah Az-Zikra, hingga Metro TV, SCTV, dan TVRI.

Ia  juga  rajin  menerbitkan  buku  berbahasa  Indonesia  maupun
Inggris.  Buku  pertamanya  berjudul  Ekonomi  dan  Keuangan
Syariah:  Pemahaman  Singkat  dan  Penerapan  Ringkas;  buku
keduanya berjudul Ekonomi Sufistik; dilanjutkan dengan buku
ketiga berjudul Investasi Syariah.

Buku keempat yang berjudul Pemikiran Ringkas Keuangan Islam
disajikan  dalam  tiga  bahasa  (Inggris-Indonesia-Arab).  Buku
kelimanya  berbentuk  Novel  Best  Seller  Bi-Lingual  (Inggris-
Indonesia) berjudul Sang Penatap Matahari;  dan buku keenam
berjudul Pengantar Pasar Modal Syariah Indonesia.

Pria yang mulai aktif mengkomunikasikan ekonomi Syariah di
akhir  1998  ini  mengakui  pangsa  keuangan  syariah  Indonesia
masih berada di kisaran tertinggi 17 persen saja. Sisanya, 83



persen,  didominasi  oleh  keuangan  yang  belum  sepenuhnya
syariah. Angka ini terbalik dengan jumlah penduduk Indonesia
yang 83 persen Muslim dan 17 persen non-Muslim.

Namun, kekurangsempurnaan dalam keuangan syariah di Indonesia
jangan membuat kaum Muslimin surut untuk terus mengembangkan
dan  menyempurnakan  ke-syariah-annya  sesuai  dengan  ke-Islam-
annya sebagaimana qaidah fiqih yang artinya “Jika belum bisa
melakukan  seluruh  kebaikan,  jangan  tinggalkan  seluruh
kebaikan”.

Pemegang  Sertifikasi  Level  Lanjutan  (Level  IV)  Manajemen
Risiko Perbankan ini juga menegaskan bahwa sudah saatnya kaum
Muslimin Indonesia yang jumlahnya mencapai 83 persen dari 260
juta  total  penduduk  Indonesia  memfokuskan  sinergi  untuk
membesarkan ekonomi dan keuangan syariah.

Fokus sinergi ini juga lebih bisa membakukan Muslim Indonesia
sebagai  penjaga  keutuhan  NKRI  dan  menepis  tuduhan-tuduhan
radikalisme dan terorisme kepada sebagian Muslim Indonesia.

Ekonomi  dan  keuangan  syariah  juga  merupakan  media  yang
menjadikan Muslim rahmatan lil ‘âlamiin atau berdaya guna bagi
semesta alam.

Di sisi lain, non Muslim di Eropa dan dunia pun sudah mulai
berinteraksi  membesarkan  produk-produk  keuangan  syariah  dan
produk-produk  halalan  thayyiban  yang  lain  dalam  level
perspektif  bisnis  yang  menjanjikan.

Sedangkan  di  Indonesia,  Gunawan  Yasni  meyakini  bahwa
menjadikan ekonomi dan keuangan syariah dan gaya hidup halalan
thayyiban sebagai nizhâm hayâh syâmilah (tujuan jalan hidup)
Muslim Indonesia adalah sebuah keniscayaan yang dapat dicapai.

Sepak terjangnya di bidang ekonomi dan keuangan syariah memang
sudah lebih dari seperempat abad. Selama itu pula ia terus
berdakwah  melalui  berbagai  saluran.  Salah  satunya  melalui
media televisi.



Setelah sempat  menjadi co-host acara Dialog Ekonomi Syariah
TVRI,  host  acara  Spiritual  CEO  di  TVOne,  dan  host  acara
Spiritual Executive 1 di Metro TV, Gunawan Yasni sepanjang
tahun 2020-2021 memandu 50 episode acara Sharia Economic Talk
with Gunawan Yasni di Metro TV.

Program TV yang berhasil mendapat beberapa penghargaan dunia
itu  makin  mengukuhkan  sosok  Gunawan  Yasni  sebagai  pakar
ekonomi  dan  keuangan  Syariah  dan  akan  dilanjutkan  dengan
syuting di berbagai negara yang industri syariahnya sedang
bertumbuh, mulai dari Jepang, Rusia, Turki, hingga Amerika
Serikat.

Komunikasi yang dijalankan Gunawan Yasni tampak terencana dan
penuh pesan persuasif tanpa memberatkan khalayak dengan pesan
yang  sulit  dimengerti.  Dalam  pendekatan  Public  Relations,
komunikasi ekonomi Syariah memang harus dipraktekan seperti
itu.

Public  Relations  sebagai  satu  disiplin  ilmu  yang  menjaga
reputasi  untuk  memperoleh  pengertian  dan  dukungan  serta
mempengaruhi opini dan perilaku publik perlu diterapkan pada
komunikasi ekonomi Syariah.

Gunawan Yasni telah mengkomunikasikan pesan ekonomi syariah
selama  hampir  25  tahun  dalam  upaya  mewujudkan  harapan
menjadikan Indonesia sebagai pusat ekonomi Syariah dunia.

*Penulis  Tria  Patrianti  adalah  dosen  konsentrasi  Public
Relations pada Prodi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah
Jakarta (UMJ) serta kandidat Doktor Ilmu Komunikasi di FIKOM
Universitas Padjadjaran Bandung.
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Jakarta (ANTARA) – Lebih dari seperempat abad menggeluti dunia
ekonomi syariah, pembawa acara TV Sharia Economic Talk ini
sangat yakin bahwa menjadikan ekonomi keuangan syariah dan
gaya hidup halalan thayyiban sebagai tujuan jalan hidup Muslim
di Indonesia adalah sebuah keniscayaan yang dapat dicapai.

Gunawan Yasni dibesarkan di lingkungan keluarga terdidik yang
memegang penuh keyakinan terhadap nilai-nilai Islam. Ayahnya,
Zainul Yasni adalah ahli ekonomi syariah yang pernah bertugas
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sebagai Ketua Tim Koordinasi Kegiatan Ekspor ke Timur Tengah
Departemen Perdagangan dan Koperasi hingga menjadi Duta Besar
Indonesia di Yordania. 

Pada masa itulah lelaki kelahiran September 1969 ini menyerap
nilai-nilai  universalitas.  Selama  itu  pula  Sang  Ayah
menularkan pengetahuan dan pemahaman tentang ekonomi syariah
kepadanya dengan memberi berbagai referensi tentang standar
ekonomi  syariah  dan  filosofi  bermuamalah  menurut  keyakinan
Islam.  

Tak heran jika pemilik gelar Sarjana Ekonomi dari Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia dan Magister Managemen Keuangan
dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Prasetiya Mulya ini begitu
fasih berbicara tentang ekonomi dan keuangan syariah. 

Gunawan Yasni selama ini aktif mendalami dan mempromosikan
modal ventura syariah dan instrumen keuangan komersial syariah
dalam kaitannya dengan reksadana.

Anggota Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI dan anggota Dewan
Pengawas/Penasehat Syariah di beberapa lembaga keuangan itu
juga  aktif  sebagai  konsultan  dan  pengajar  senior  bidang
ekonomi dan keuangan syariah di Universitas Indonesia dan di
beberapa institusi keuangan. 

Pemikiran Gunawan Yasni yang paling banyak didengar, dibahas,
hingga  dikutip  berbagai  kalangan  cendekiawan  adalah
keinginannya menjadikan Indonesia sebagai pusat ekonomi dan
keuangan syariah dunia. Hal ini sudah dikomunikasikannya dalam
berbagai forum pembahasan ekonomi dan keuangan Syariah. 

Menurut Gunawan, track record Indonesia dengan inklusi ekonomi
dan keuangan syariah yang saat ini sudah melebihi 50-an juta
masyarakatnya dapat menjadi kemudahan untuk melakukan segala
macam kebaikan dalam urusan syariah. 

Masyarakat  nasional  maupun  internasional  perlu  lebih
disadarkan dengan penyampaian yang keren bahwa sharia, halalan



dan  thayyiban  adalah  untuk  semua  umat  manusia  (for  all
mankind), bukan hanya untuk umat Muslim. 

Lebih  lanjut,  pria  yang  memiliki  ijin  Bapepam  sebagai
Investment  Manager,  Underwriter  and  Broker-Dealer  ini
menerangkan  bahwa  tindakan  amal  baik  dalam  urusan  sosial
(muamalah) lebih baik daripada ibadah Sunnah.

Bahkan  kebaikan  dalam  urusan  sosial  (muamalah)  pada  titik
tertentu akan menjadi penentu diterima atau tidaknya, atau
bermanfaat atau tidaknya ibadah seseorang. 

Pemilik  “Certified  Islamic  Financial  Analyst”  dari  Program
Pasca  Sarjana  Kajian  Timur  Tengah  dan  Islam  Universitas
Indonesia ini memaparkan bahwa Allah SWT telah berkata melalui
Nabi Muhammad SAW dalam hadits qudsi, ”Tidak beriman kepada-Ku
orang yang tidur kenyang, sementara tetangganya kelaparan”.

Juga diriwayatkan oleh Nabi Muhammad SAW yang berkata, “Hamba
yang paling dicintai Allah ialah yang paling bermanfaat bagi
manusia. Amal yang paling utama adalah memasukkan rasa bahagia
pada  hati  orang  beriman,  seperti  menutup  rasa  lapar,
membebaskan  dari  kesulitan,  atau  membayarkan  utang.”  

Esensi hadits tersebut mengatakan bahwa pelaku dan pendakwah
ekonomi dan keuangan syariah lebih dari sekadar beramal shalih
dengan  ibadah  mahdhah  dan  ini  akan  membawa  kebaikan  bagi
dirinya serta bagi umat manusia.

Berdakwah

Tampaknya menjadi pendakwah ekonomi dan keuangan syariah sudah
menjadi jalan hidup seorang Gunawan Yasni. Ia sering menjadi
narasumber untuk media-media nasional, baik media cetak maupun
elektronik serta dikenal kompeten dalam menulis dan berbicara
tentang  topik  yang  berkaitan  dengan  ekonomi  dan  keuangan
syariah. 

Media  massa  dimaksud  antara  lain  Harian  Republika,  Harian



Bisnis Indonesia, Harian Investor, Majalah Modal, Majalah Swa,
Majalah Az-Zikra, hingga Metro TV, SCTV, dan TVRI. 

Ia  juga  rajin  menerbitkan  buku  berbahasa  Indonesia  maupun
Inggris.  Buku  pertamanya  berjudul  Ekonomi  dan  Keuangan
Syariah:  Pemahaman  Singkat  dan  Penerapan  Ringkas;  buku
keduanya berjudul Ekonomi Sufistik; dilanjutkan dengan buku
ketiga berjudul Investasi Syariah. 

Buku keempat yang berjudul Pemikiran Ringkas Keuangan Islam
disajikan  dalam  tiga  bahasa  (Inggris-Indonesia-Arab).  Buku
kelimanya  berbentuk  Novel  Best  Seller  Bi-Lingual  (Inggris-
Indonesia) berjudul Sang Penatap Matahari;  dan buku keenam
berjudul Pengantar Pasar Modal Syariah Indonesia. 

Pria yang mulai aktif mengkomunikasikan ekonomi Syariah di
akhir  1998  ini  mengakui  pangsa  keuangan  syariah  Indonesia
masih berada di kisaran tertinggi 17 persen saja. Sisanya, 83
persen,  didominasi  oleh  keuangan  yang  belum  sepenuhnya
syariah. Angka ini terbalik dengan jumlah penduduk Indonesia
yang 83 persen Muslim dan 17 persen non-Muslim. 

Namun, kekurangsempurnaan dalam keuangan syariah di Indonesia
jangan membuat kaum Muslimin surut untuk terus mengembangkan
dan  menyempurnakan  ke-syariah-annya  sesuai  dengan  ke-Islam-
annya sebagaimana qaidah fiqih yang artinya “Jika belum bisa
melakukan  seluruh  kebaikan,  jangan  tinggalkan  seluruh
kebaikan”.

Pemegang  Sertifikasi  Level  Lanjutan  (Level  IV)  Manajemen
Risiko Perbankan ini juga menegaskan bahwa sudah saatnya kaum
Muslimin Indonesia yang jumlahnya mencapai 83 persen dari 260
juta  total  penduduk  Indonesia  memfokuskan  sinergi  untuk
membesarkan ekonomi dan keuangan syariah.

Fokus sinergi ini juga lebih bisa membakukan Muslim Indonesia
sebagai  penjaga  keutuhan  NKRI  dan  menepis  tuduhan-tuduhan
radikalisme dan terorisme kepada sebagian Muslim Indonesia. 



Ekonomi  dan  keuangan  syariah  juga  merupakan  media  yang
menjadikan Muslim rahmatan lil ‘âlamiin atau berdaya guna bagi
semesta alam.  

Di sisi lain, non Muslim di Eropa dan dunia pun sudah mulai
berinteraksi  membesarkan  produk-produk  keuangan  syariah  dan
produk-produk  halalan  thayyiban  yang  lain  dalam  level
perspektif  bisnis  yang  menjanjikan.

Sedangkan  di  Indonesia,  Gunawan  Yasni  meyakini  bahwa
menjadikan ekonomi dan keuangan syariah dan gaya hidup halalan
thayyiban sebagai nizhâm hayâh syâmilah (tujuan jalan hidup)
Muslim Indonesia adalah sebuah keniscayaan yang dapat dicapai.

Sepak terjangnya di bidang ekonomi dan keuangan syariah memang
sudah lebih dari seperempat abad. Selama itu pula ia terus
berdakwah  melalui  berbagai  saluran.  Salah  satunya  melalui
media televisi.

Setelah sempat  menjadi co-host acara Dialog Ekonomi Syariah
TVRI,  host  acara  Spiritual  CEO  di  TVOne,  dan  host  acara
Spiritual Executive 1 di Metro TV, Gunawan Yasni sepanjang
tahun 2020-2021 memandu 50 episode acara Sharia Economic Talk
with Gunawan Yasni di Metro TV.

Program TV yang berhasil mendapat beberapa penghargaan dunia
itu  makin  mengukuhkan  sosok  Gunawan  Yasni  sebagai  pakar
ekonomi  dan  keuangan  Syariah  dan  akan  dilanjutkan  dengan
syuting di berbagai negara yang industri syariahnya sedang
bertumbuh, mulai dari Jepang, Rusia, Turki, hingga Amerika
Serikat.

Komunikasi yang dijalankan Gunawan Yasni tampak terencana dan
penuh pesan persuasif tanpa memberatkan khalayak dengan pesan
yang  sulit  dimengerti.  Dalam  pendekatan  Public  Relations,
komunikasi ekonomi Syariah memang harus dipraktekan seperti
itu.

Public  Relations  sebagai  satu  disiplin  ilmu  yang  menjaga



reputasi  untuk  memperoleh  pengertian  dan  dukungan  serta
mempengaruhi opini dan perilaku publik perlu diterapkan pada
komunikasi ekonomi Syariah.

Gunawan Yasni telah mengkomunikasikan pesan ekonomi syariah
selama  hampir  25  tahun  dalam  upaya  mewujudkan  harapan
menjadikan Indonesia sebagai pusat ekonomi Syariah dunia.

*Penulis  Tria  Patrianti  adalah  dosen  konsentrasi  Public
Relations pada Prodi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah
Jakarta (UMJ) serta kandidat Doktor Ilmu Komunikasi di FIKOM
Universitas Padjadjaran Bandung.

The Farmer – Hasanuddin Yasni
https://www.youtube.com/watch?v=wGvjhA5BP_o

Ir. Hasanuddin Yasni, MM, is a practitioner who is highly
interested in Food Processing and Cold Chain System. He
accomplished his Master Degree in Management of Agribusiness.
He is still working as a consultant in Food and Agriculture
Industry and as a Chairman of Board of Executive (BOE) of Cold
Chain Association of Indonesia (ARPI). Beside as a Chairman of
ARPI, Hasanuddin Yasni is also as a Board of Trustee of Animal
Logistics Forum of Indonesia, as a Board of Expert of I-PLAN
Forum, as a Technical Team & Draft Team of Indonesia National
Standard (SNI) for Refrigerant & Warehouse Receipt, and
Professional Member of Working Group of ISO PC 315 for Cool
Parcel Delivery.

Before as a Chairman of ARPI, Hasanuddin Yasni had many
experiences as a Manager in big companies, as a (1)
Coordinator Project of PT. Daun Buah (a subsidiary of PT.
Pupuk Kalimantan Timur), (2) Farm Coordinator of Shrimp

https://sendislami.com/the-farmer-hasanuddin-yasni/
https://www.youtube.com/watch?v=wGvjhA5BP_o


Business and Plant Manager of Seafood Processing of PT. Suri
Tani Pemuka (a subsidiary of PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk),
(3) Production Director of Palm Oil Plantation of PT.
Perusahaan Perkembangan Pertanian.

Hasanuddin Yasni is also as a Trainer and Speaker in many cold
chain industries activities. Based on his area as a Trainer,
its area includes: (1) Post Harvest Handling of Fresh Products
Practices, (2) Cold Supply Chain Management, (3) Cold Chain
Assessment Practices, and (4) Cold Logistics Management. Based
on as a Speaker, Hasanuddin Yasni had explained cold chain
issues and solution at: (1) National Cold Chain Seminar for
Seafood, Beef & Poultry and Horticulture products every year,
(2) Global Cold Chain Conference for Cold Logistics, Ningbo
and Dalian, China, (3) USDA Cold Chain Conference, Manila,
Philippines, (4) Asia Cold Chain Conference & Expo, Bangkok,
Thailand, and (5) ISO PC 315 1st Meeting, Tokyo, Japan.
Hasanuddin Yasni also had an experience in financing of SMEs
Program: (1) Sharia Financing from BNI 46 Sharia Bank, and (2)
General Financing from Mandiri Bank.

Jamkrindo  Syariah  Tambah  4
Kantor Pelayanan
JAKARTA — PT Penjaminan Jamkrindo Syariah berencana menambah
empat kantor unit pelayanan di kota Balikpapan, Pekanbaru,
Lampung dan Serang yang akan direalisasikan hingga akhir tahun
ini.

Kepala  Divisi  Bisnis  Jamkrindo  Syariah  Ari  Perdana  Gandhi
mengatakan,  ekspansi  jaringan  dilakukan  untuk  meningkatkan
pelayanan  terhadap  nasabah  Jamkrindo  Syariah  yang  terus
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bertambah.

“Kendala kita ini sekarang kurangnya penetrasi ke pasar karena
kurangnya kantor pelayanan,” kata Ari kepada Bisnis, Senin
(1/10).

Ari menerangkan, saat ini Jamkrindo Syariah telah memiliki 10
kantor pelayanan yang tersebar di seluruh Indonesia. Kota yang
disasar  untuk  pembangunan  kantor  unit  layanan,  lanjutnya,
merupakan  kota-kota  dengan  jumlah  nasabah  yang  terus
meningkat.

Pembangunan  kantor  pelayanan  tersebut  telah  tercatat  dalam
Rencana  Kerja  dan  Anggaran  Perusahaan  (RKAP)  Jamkrindo
Syariah.

Selain membangun kantor unit pelayanan, Jamkrindo Syariah juga
berencana meminta penambahan modal berkisar Rp50 miliar—Rp100
miliar  kepada  perusahaan  induk  yakni  Perum  Jamkrindo.
Penambahan modal tersebut akan digunakan untuk memaksimalkan
produksi perusahaan hingga akhir tahun.

“Perhitungan dengan adanya modal itu adalah karena kami akan
‘tersangkut’ di bulan September, tidak produksi lagi karena
gearing ratio sudah mentok” ujarnya.

Adapun, kinerja penjaminan Jamkrindo Syariah hingga Agustus
2018 mencapai Rp13,2 triliun. Angka ini hampir melebihi target
yang  ditetapkan  perusahaan  pada  tahun  ini  sebesar  Rp13,8
triliun. Pada 2017 total penjaminan mencapai Rp12,2 triliun.

Kemudian untuk total imbal jasa kafalah hingga Agustus 2018
telah  mencapai  Rp213  miliar.  Jamkrindo  Syariah  menargetkan
pertumbuhan imbal jasa kafalah hingga Rp290 miliar tahun ini,
naik 87% dibandingkan dengan pendapatan tahun lalu sebesar
Rp155 miliar.

Peningkatan juga terjadi pada aset Jamkrindo Syariah. Hingga
Agustus 2018, aset perseroan mencapai Rp636 miliar, naik 35%



secara year to date dibandingkan dengan posisi pada akhir 2017
sebesar Rp469 miliar.

Jumlah  beban  klaim  Jamkrindo  Syariah  hingga  Agustus  2018
sebesar Rp57 miliar. Angka ini naik 418% secara year to date
dibandingkan dengan posisi pada akhir 2017 yang sebesar Rp11
miliar. (Leo Dwi Jatmiko)

Jamkrindo  Syariah  Minta
Tambahan Modal Rp100 Miliar
Bisnis.com,  JAKARTA  —  PT  Penjaminan  Jamkrindo  Syariah
berencana meminta penambahan modal berkisar Rp50 miliar—Rp100
miliar kepada perusahaan induk yakni Perum Jamkrindo.

Kepala  Divisi  Bisnis  Jamkrindo  Syariah  Ari  Perdana  Gandhi
mengatakan,  penambahan  modal  tersebut  akan  digunakan  untuk
memaksimalkan produksi perusahaan hingga akhir tahun.

“Perhitungan dengan adanya modal itu adalah karena kami akan
‘tersangkut’ di bulan September, tidak produksi lagi karena
gearing ratio sudah mentok,” ujarnya, Senin (1/10/2018).

Penambahan modal juga akan dilakukan untuk mendukung ekspansi
bisnis ke beberapa wilayah. Perseroan berencana menambah empat
kantor unit pelayanan di kota Balikpapan, Pekanbaru, Lampung
dan Serang yang akan direalisasikan hingga akhir tahun ini.

Ekspansi  jaringan  dilakukan  untuk  meningkatkan  pelayanan
terhadap  nasabah  Jamkrindo  Syariah  yang  terus
bertambah.  Pembangunan  kantor  pelayanan  tersebut  telah
tercatat dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP)
Jamkrindo Syariah.
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“Kendala kita ini sekarang kurangnya penetrasi ke pasar karena
kurangnya kantor pelayanan,” ujarnya.

Ari menerangkan, saat ini Jamkrindo Syariah telah memiliki 10
kantor pelayanan yang tersebar di seluruh Indonesia. Kota yang
disasar  untuk  pembangunan  kantor  unit  layanan,  lanjutnya,
merupakan  kota-kota  dengan  jumlah  nasabah  yang  terus
meningkat.

Adapun, kinerja penjaminan Jamkrindo Syariah hingga Agustus
2018 mencapai Rp13,2 triliun. Angka ini hampir melebihi target
yang  ditetapkan  perusahaan  pada  tahun  ini  sebesar  Rp13,8
triliun. Pada 2017 total penjaminan mencapai Rp12,2 triliun.

Kemudian untuk total imbal jasa kafalah hingga Agustus 2018
telah  mencapai  Rp213  miliar.  Jamkrindo  Syariah  menargetkan
pertumbuhan imbal jasa kafalah hingga Rp290 miliar tahun ini,
naik 87% dibandingkan dengan pendapatan tahun lalu sebesar
Rp155 miliar.

Peningkatan juga terjadi pada aset Jamkrindo Syariah. Hingga
Agustus 2018, aset perseroan mencapai Rp636 miliar, naik 35%
secara year to date dibandingkan dengan posisi pada akhir 2017
sebesar Rp469 miliar.

Jumlah  beban  klaim  Jamkrindo  Syariah  hingga  Agustus  2018
sebesar Rp57 miliar. Angka ini naik 418% secara year to date
dibandingkan dengan posisi pada akhir 2017 yang sebesar Rp11
miliar.
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Indonesia  Menjadi  Pusat
Keuangan Islam
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Indonesia menjadi penerbit sukuk infrastruktur terbesar di
dunia.

REPUBLIKA.CO.ID Oleh: Muhammad Gunawan Yasni, Pengajar dan
Praktisi Keuangan Syariah

Acara The Islamic Finance Week
September  2018  Mansion  Hall
London,  Inggris,  menghadirkan
Lord  Mayor  Charles  Bowman  dan
John Glen (Economic Secretary to
the  Treasury,  Her  Majesty
Treasury).  Langkah  ini
mengindikasikan  Inggris  tetap

berupaya  menjadi  pusat  keuangan  Islam  dunia,  ketahanan
keuangan dan tetap menjadi pusat pendidikan keuangan Islam
yang antisipatif dan koordinatif dengan perkembangan industri
keuangan Islam di belahan dunia mana pun.

Bank of England dan beberapa pihak yang berbasis di Inggris
dan Amerika Serikat (AS) lainnya, mengajak berdiskusi lebih
lanjut tentang sharia governance di Indonesia. Mereka lakukan
hal itu setelah mendengarkan pemaparan tentang Indonesia yang
menjadi besar dalam sukuk negara berkat peran Dewan Syariah
Nasional  Majelis  Ulama  Indonesia  (DSN-MUI)  dan  Kementerian
Keuangan.
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Juga  penjelasan  soal  bagaimana  bank  syariah  dan  industri
keuangan syariah lainnya lebih dijaga kesyariahannya dengan
governance  (tata  kelola)  yang  merupakan  kombinasi  berbagai
otoritas, yaitu otoritas fatwa di DSN-MUI, moneter di BI, dan
otoritas industri keuangan di OJK. Hal menarik buat mereka
adalah 80 orang di DSN-MUI, yang diwakili 40 orang di Badan
Pelaksana Hariannya, mampu menjaga dan mewarnai perkembangan
industri keuangan syariah yang ada di Indonesia.

Bahkan,  lembaga  ini  mendorong  Pemerintah  Indonesia  menjadi
penerbit sukuk negara terbesar di dunia yang berbasis utama ke
infrastruktur, yang disinyalir sebagai satu-satunya yang mampu
dalam level pemerintahan. Inggris merasakan, hal ini belum
mungkin dapat mereka saingi dalam waktu dekat.

Hal menarik dari sisi pasar modal dalam diskusi di Islamic
Finance Week ini adalah perkembangan sistem bursa efek yang
mulai mengarah ke sharia capital token system sebagai bagian
sharia value based intermediation yang intinya adalah sharia
digital finance.

Sharia  capital  token  system  sebagai  open  and  managed
blockchain  system,  diharapkan  menjadi  platform  teknologi
finansial  yang  akan  meminimalisasi  biaya  penerbitan  saham
syariah  atau  sukuk  yang  kini  berkisar  2-4  persen  dari
value  pada  proses  IPO  saham  atau  sukuk.

Disinyalir, biaya penerbitan sharia capital token bisa ditekan
pada  kisaran  angka  0,01-1  persen  bergantung  pada  nilai
penerbitan. Semakin besar nilai penerbitan maka akan semakin
mungkin mendekati 0,01 persen.

Beberapa cikal bakal sharia capital token system sudah dimulai
di Indonesia. Misalnya, Klik MAMI yang dimotori oleh Manulife
Asset  Management  Indonesia  dengan  pembelian  sharia  mutual
funds melalui sistem daring dengan kelipatan Rp 10 ribu, yang
nilainya semakin kecil dengan depreasi rupiah beberapa waktu
terakhir.



Sepantasnya juga, sharia online trading stocks (SOTS) yang
dimotori  DSN-MUI  dan  Bursa  Efek  Indonesia  (BEI)  dengan
inisiasi beberapa perusahaan anggota bursa dapat menjadi cikal
bakal sharia capital token system di Indonesia. BEI selayaknya
mulai  melirik  capital  token  system  tersebut  yang  kemudian
menjadikannya sebagai sesuatu yang dapat menggairahkan bagi
perusahaan-perusahaan kecil menengah yang melantai di bursa.

Pemerintah  Indonesia  juga  perlu  mempertimbangkan  sharia
capital  token  system  untuk  mendistribusikan  dan
mentransaksikan  sukuk  negara  secara  retail  dan  mikro  di
masyarakat ataupun secara blockchain dan global.

Ini sangat baik guna menginklusi banyak pihak untuk investasi
infrastruktur daripada meminjam langsung dalam bentuk valuta
asing dari negara lain, yang membuat Indonesia mudah ditekan
secara politik ataupun ekonomi oleh negara pemberi pinjaman.
Masif tidaknya suatu blockchain tidak hanya bergantung pada
besarnya  nilai  transaksi,  tetapi  juga  jumlah  yang
bertransaksi.

Potensi Indonesia dengan sekitar 40 juta warganya yang sudah
menjadi  bagian  pasif  ataupun  aktif  dari  industri  keuangan
syariah, memberi skala ekonomi memadai untuk memulai sharia
capital token system sebagai bagian sharia digital finance.

Di  Inggris,  masing-masing  pelaku  industri  keuangan  syariah
berusaha saling bersinergi dan saling memberi yang terbaik
untuk  pemegang  akun-akun  keuangan  syariah,  yang  jumlahnya
seluruh Eropa hanya berkisar 25 juta kelas menengah.

Selama ini, mereka di Inggris baru mendapatkan ‘tidak banyak’
jumlah pemegang akun keuangan syariah dengan nilai fantastis,
tapi  dalam  perjalanannya  dapat  sewaktu-waktu  begitu  saja
menjadi  tidak  loyal  terhadap  produk  dan  lembaga  keuangan
syariah.

Sebagian mereka adalah pemegang akun keuangan syariah dari
Timur Tengah. Seiring keadaan ekonomi dan politik yang semakin



kurang stabil di Timur Tengah, Inggris mulai menjadikan 25
juta  orang  kelas  menengah  Eropa  sebagai  stakeholders  yang
lebih menjanjikan stabilitas Inggris sebagai pusat keuangan
Islam.

Dengan cikal bakal sharia capital token yang juga dikembangkan
secara  sporadis  di  Indonesia,  perlu  rasanya  ada  corporate
university yang mengembangkan sharia digital finance sebagai
kekhususan.

Bank  BRI  dengan  cikal  bakal  corporate  university  yang
mengkhususkan diri pada sharia digital finance adalah sebuah
keniscayaan, mengingat BRI satu-satunya bank di Indonesia yang
memiliki satelit.

Selain  itu,  BRI  merupakan  pemilik  Bank  BRI  Syariah,  yang
bersama BRI dan anak perusahaannya yang lain sudah melantai di
bursa.  Indonesia  sering  dilihat  dunia  sebagai  negara  yang
berpotensi menjadi pusat keuangan syariah dunia.

Terlebih  dengan  model  koordinasi  Komite  Nasional  Keuangan
Syariah (KNKS) yang melibatkan presiden dan wakil presiden
beserta  menteri-menterinya  dan  pimpinan  otoritas-otoritas
keuangan, ditambah pimpinan lembaga fatwa di bidang ekonomi
dan keuangan.

Ini diharapkan memberikan kontribusi loncatan kuantum terhadap
pengembangan ekonomi dan keuangan syariah Indonesia. Dengan
KNKS, Indonesia bisa menjadi pusat keuangan syariah, bukan



hanya hub syariah seperti negara-negara lain di dunia.

Asalkan,  pemerintahan  berikutnya  dengan  kandidat-kandidat
wakil presiden berasal dari pengusung dan praktisi keuangan
syariah  benar-benar  bisa  menjadikan  ekonomi  dan  keuangan
syariah seperti garam dalam makanan. Yakni, menjadi terasa dan
sangat  diperlukan  untuk  melezatkan  makanan,  bukan  seperti
gincu  dalam  makanan,  yaitu  sekadar  menjadikannya  mencolok
tanpa rasa.

Mengembangkan ekonomi dan keuangan syariah di Indonesia lebih
baik  menggunakan  ilmu  garam,  bukan  ilmu  gincu  yang  sarat
segala  macam  labelisasi  Islam  dari  fundamental  hingga
nusantara, karena syariat Islam yang dibawa Rasulullah SAW
adalah rahmatan lil ‘alamin, berdaya guna bagi semesta bukan
hanya nusantara.


